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Pendahuluan keterampilan pada jenjang yang lebih tinggi
(Kurniawan et al., 2025).

Pendidikan dasar merupakan pondasi awal Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar

bagi pendidikan selanjutnya. Pada jenjang ini, difokuskan pada materi-materi dasar yang berkaitan

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan dengan pengenalan konsep matematika untuk
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa agar dapat ~ melatih kemampuan berpikir sistematis, analitis,
memecahkan permasalahan dalam kehidupan serta keterampilan berpikir kritis melalui konten
sehari-hari. Salah satu mata pelajaran wajib yang  pembelajaran sederhana yang dekat dengan
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar yakni mata ~ kehidupan sehari-hari (Hidayati et al., 2023).

pelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu Sehingga, sudah  seharusnya  pembelajaran
pasti yang memiliki Kketerkaitan erat dengan matematika di jenjang Pendidikan Dasar dilakukan
kehidupan sehari-hari, pola berpikir, serta aktivitas secara optimal dan memperoleh hasil yang
manusia dan terus berkembang seiring dengan ~ maksimal. Namun, dalam  pelaksanaannya,
dinamika aktivitas tersebut (Abror, 2022). Oleh  pembelajaran matematika di jenjang pendidikan
karena itu, matematika penting diajarkan sejak dini dasar masih menghadapi berbagai kendala.
karena  melalui  pembelajaran  matematika =~ Sebagian siswa masih sering menganggap
kemampuan kognitif dan analitis siswa dapat matematika sebagai pembelajaran yang sulit karena

terbentuk dan menjadi dasar bagi pengembangan  dipenuhi dengan konsep yang abstrak dan rumus-
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rumus yang rumit. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang memahami konsep dasar matematika, yang
pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil
belajar.

Rendahnya hasil belajar matematika
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah keterbatasan waktu pembelajaran di
sekolah, sehingga tidak semua siswa mendapatkan
memperoleh perhatian dan bimbingan secara
optimal. Selain itu, perbedaan kemamapuan awal
siswa serta kurangnya latihan dan penguatan materi
di luar jam pelajaran juga menjadi faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika. Hasil observasi
awal juga menemukan bahwa rendahnya
kemampuan matematika disebabkan karena metode
pembelajaran  yang kurang Dbervariasi yang
menyebabkan siswa cepat merasa bosan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut
adalah melalui kegiatan bimbingan belajar di luar
jam sekolah. Bimbingan belajar merupakan upaya
pendampingan kepada siswa dalam menghadapi
berbagai kesulitan belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Harefa et al., 2024).
Melalui bimbingan belajar, siswa memperoleh
kesempatan untuk belajar dalam kelompok kecil
dengan suasana yang lebih kondusif dan interaktif,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan bermakna.

Program bimbingan belajar matematika
yang dilaksanakan dalam kegiatan ini merupakan
bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Bina Desa sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat oleh mahasiswa. KKN Bina Desa
merupakan bentuk implementasi dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi oleh mahasiswa  yakni
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Kegiatan
KKN berfokus pada pemberdayaan masyarakat
melalui program-program edukatif yang relevan
dengan kebutuhan desa diberbagai bidang. Dalam
bidang pendidikan, KKN Bina Desa di Desa Bagik
Payung Selatan mengadakan kegiatan ‘“Bimbel
Matematika”. Kegiatan ini dirancang sebagai
bentuk pendampingan belajar bagi siswa untuk
membantu siswa memahami materi matematika
dasar serta meningkatkan hasil belajar melalui
kegiatan yang bersifat interaktif.

Beberapa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa bimbingan belajar

273

memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar matematika. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasyim et al., (2022) menunjukkan
bahwa  bimbingan  belajar  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Rahmawati (2020) juga melaporkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah dengan
yang tidak. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Perez et al., (2021) mengatakan bahwa siswa
yang lebih sering datang bimbingan belajar lebih
besar kesempatannya untuk lulus dalam pelajaran.
Dengan demikian, pendampingan bimbingan
belajar dapat menjadi salah satu upaya yang relevan
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
di tingkat pendidikan dasar.

Berdasarkan hal tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pelaksanaan pendampingan bimbingan belajar
sebagai upaya meningkatan hasil  belajar
matematika siswa kelas V MI NW bagik Payung.
Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matemaatika sekaligus menjadi
bentuk peran aktif mahasiswa dalam mendukung
pendidikan di lingkungan masyarakat desa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan
bimbingan belajar matematika. Kegiatan ini
merupakan salah satu program KKN Bina Desa
dalam bidang Pendidikan di Desa Bagik Payung
Selatan. Adapun metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
mengikuti kegiatan bimbingan belajar.

Subjek dalam kegiatan ini adalah siswa
kelas V. MI NW Bagik Payung yang dipilih
berdasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika dasar. Kegiatan bimbingan belajar
dilakukan di lingkungan sekolah setiap hari Senin
dan Kamis sore dimana dipastikan kegiatan ini
tidak mengganggu kegiatan belajar siswa di kelas
formal.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terdiri dari atas tiga tahapan, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
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1. Tahap Persiapan
Pada  tahap  persiapan  meliputi
pengurusan perizinan kegiatan dan observasi
awal untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran matematika yang di alami siswa
kelas V. Selain itu, dilakukan penyusunan
materi yang disesuaikan dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa, serta penyusunan instrumen
pretest dan posttest.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
kegiatan pendampingan bimbingan belajar
matematika. Kegiatan dilaksanakan dalam
kelompok kecil untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih kondusif dan interaktif.
Metode pelajaran yang digunakan mulai dari
ceramah interaktif, game edukatif, tanya jawab,
latihan soal, serta pendampingan individual
bagi siswa yang mengalami kesulitan.
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh kegiatan bimbingan
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.
Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal
sebelum diberikan perlakuan (pretesf) dan
sesudah diberikan perlakuan (posttest). Kedua
hasil tersebut kemudian dibandingkan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan
pendampingan belajar yang dilaksanakan selama
kurang lebih 10 kali pertemuan, diperoleh
gambaran bahwa kegiatan yang dilakukan
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V MI Bagik Payung
Selatan. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai
pretest dan posttest yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada hampir seluruh
siswa.

Sebelum mengikuti kegiatan bimbingan
belajar, rata-rata nilai pretest siswa V masih
tergolong sangat rendah yaitu 29,1 dengan nilai
tertinggi hanya mencapai 50. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dan belum menguasai materi
matematika yang dipelajari di kelas dengan baik.
Setelah  mengikuti  kegiatan = pendampingan
bimbingan belajar matematika, hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan.

Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 85,4
dengan nilai tertinggi mencapai 100. Hasil nilai
pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel 1,
sedangkan visualisasi berupa grafik peningkatan
hasil belajar disajikan pada gambar 1. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa program pendampingan
yang dilaksanakan mampu memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi
matematika.
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Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Siswa
Kelas V MI NW Bagik Payung
No. Inisial Siswa Pretest Posttest
1 LJL 20 80
2 NAA 50 100
3 NHR 40 100
4 NSW 20 100
5 M 40 80
6 AN 20 80
7 EFS 30 95
8 F 30 95
9 ZKR 40 90
10 NH 20 90
11 IP 10 30
Rata-rata 29,1 85,3
UL NAA NHR NSW M AN AP F ZKR  NH IS

Gambar 1 Grafik peningkatan hasil belajar siswa

Kegiatan pendampingan bimbingan belajar
matematika yang dilaksanakan dalam program
KKN Bina Desa terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa
kelas V MI NW Bagik Payung. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya peningkatan rata-rata nilai siswa dari
29,1 pada hasil pretest menjadi 85,4 pada hasil
posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami perkembangan
pemahaman yang signifikan terhadap materi
matematika setelah mengikuti kegiatan
pendampingan belajar.
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Peningkatan hasil belajar tersebut tidak
terlepas dari strategi pembelajaran yang diterapkan
selama kegiatan pendampingan. Dalam
pelaksanaanya, kegiatan bimbingan belajar tidak
hanya berfokus pada penuntasan materi pelajaran,
tapi lebih menekankan pada upaya memberikan
pemahaman mendalam kepada siswa. Siswa diajak
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan materi yang
diajarkan di kelas formal. Penggunaan metode
pembelajaran yang bervariatif terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa. Metode ceramah interaktif digunakan
untuk menjelaskan konsep-konsep yang belum
dipahami siswa, kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab dan latihan soal untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Salah satu strategi yang memberikan
pengaruh besar terhadap peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa adalah penggunaan game
edukatif dalam proses pembelajaran. Materi
matematika di kemas dalam bentuk permainan
sederhana seperti kuis digital dan kompetensi
kelompok, sehingga suasana belajar menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Selain itu, penerapan
game edukatif juga dibarengi dengan pemberian
reward kepada siswa yang berhasil memenangkan
permainan. Pemberian reward, meskipun dalam
bentuk sederhana seperti pujian dan hadiah kecil,
terbukti mampu meningkatkan semangat belajar
siswa dan mendorong mereka untuk lebih berani
mencoba serta berpatisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung.

Gambar 2 Pelaksanaan Bimbingan Belajar
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Hasil kegiatan ini sejalan dengan beberapa
temuan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya
yang menyatakan bahwa bimbingan belajar di luar
jam sekolah dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hasyim et
al., (2022) menunjukkan bahwa pemberian
bimbingan belajar efektif dalam meningkatkan hasil
belajar  matematika siswa  sekolah  dasar.
Pendampingan yang dipadukan dengan metode
pembelajaran yang menarik, seperti game edukatif
dan pemberian reward, mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
siswa (Guritno & Huda, 2023). Dengan demikian,
pendampingan bimbingan belajar matematika yang
dilaksanakan dalam kegiatan KKN Bina Desa ini
dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam
meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah
dasar, khususnya di lingkungan masyarakat desa.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan bimbingan belajar
matematika yang dilaksanakan dalam program
KKN Bina Desa terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa
kelas V MI NW Bagik Payung. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya peningkatan rata-rata nilai siswa dari
29,1 pada hasil pretest menjadi 85,4 pada hasil
posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami perkembangan
pemahaman yang signifikan terhadap materi
matematika setelah mengikuti kegiatan
pendampingan belajar.

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari
dari penerapan strategi pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa, penggunaan
metode Dbervariatif, serta pemanfaatan game
edukatif dan pemberian reward. Strategi tersebut

mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh

karena itu, disarakan kepada pihak sekolah dan
guru untuk dapat melanjutkan serta
mengembangkan program bimbingan belajar secara
berkelanjutan, agar dampak positif yang dihasilkan
tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga
memberikan pengaruh jangka panjang terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.
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